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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian guru PJOK di Sekolah Dasar Se-Kecamatan 

Dungingi, maka dapat disimpulkan bahwa guru PJOK di Kecamatan Dungingi 

memiliki guru yang berada pada kategori cukup dengan persentase 67%. Secara 

lebih detail guru berdasarkan PenguasaanKonsep/Materi Penjas dalam kategori 

baik sebesar 78%.Guru berdasarkan Pemahaman Karakteristik Siswa sebesar 78% 

dalam kategori cukup.Guru berdasarkan Penguasaan Pengelolaan Pembelajaran 

78% dalam kategori baik. Guru berdasarkan Penguasaan Strategi 

Pembelajaransebesar 56% dalam kategori cukup. Guru berdasarkan Penguasaan 

Penilaian HasilBelajar sebesar 67% dalam kategori kurang baik. 

5.2 Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka implikasi dari 

penelitian tersebut adalah subjek penelitian yang dalam hal ini adalah Guru 

Penjasorkes sekolah dasar mampu memahami dan memaknai hakekat Guru 

Penjasorkes, dan Guru Penjasorkes mampu mempraktikannya dalam 

pembelajaran, agar supaya proses pembelajaran dapat berhasil sesuai tujuan 

Pendidikan Jasmani. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Di dalam pelaksanaan penelitian Guru PJOK di Sekolah Dasar se-

Kecamatan Dungingi,peneliti menyadari akan adanya keterbatasan dan 

kekurangan penelitian iniyaitu tanpa di dukung dengan prosedur berupa observasi 

dan wawancara.Peneliti hanya menggunakan satu jenis instrumen penelitian 

untukmengumpulkan data yaitu berupa kuesioner berbentuk angket yang 

mempunyaikelemahan akan hasil data yang diperoleh tidak sepenuhnya 

menggambarkankeadaan yang sebenarnya dari para subjek atau responden, sebab 

merekacenderung menjawab apa yang sebaiknya dan bukan yang sebenarnya 

adaterjadi. 
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5.4 Saran 

Berkaitan dengan penelitian yang telah dilaksanakan yaitu guru PJOK di 

Sekolah Dasar se-Kecamatan Dungingi, maka peneliti mengajukan beberapa 

saran-saran yaitu: 

1. Bagi Mahasiswa Penjas FOK UNG 

Para mahasiswa diharapkan dapat mengetahui danmemahami hakekat 

Guru. 

2. Bagi Lembaga Sekolah 

Lembaga sekolah perlu lebih menciptakan atmosfer yang kondusif 

untukmewujudkan hal-hal yang dapat mendukung dalam pembelajaran 

Penjas. 

3. Bagi Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

Bagi para Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan agar 

dapatlebih memahami hakekat Guru supaya pembelajaran berjalan 

lancar,sebagai mana mestinya sesuai dengan tujuan pembelajaran Penjas. 

4. Bagi Peneliti 

Peneliti yang akan melakukan penelitian yang sejenis dengan penelitian 

inisebaiknya memakai instrumen secara komprehensif sehingga data 

yangdiperoleh akan lebih lengkap dan menggambarkan realita 

yangsesungguhnya. Guru PJOK sebagai pembanding dalampenelitian ini. 
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